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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan
pembelgjaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research).Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA-1 SMA N 1 Siempat
Nempu T.A. 2017/2018 yang berjumlah 40 orang. Yang menjadi objek penelitian ini
adalah penerapan pembelgjaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

Sebelum tindakan dilakukan terlebih dahulu diberikan tes awal untuk mengetahui
kemampuan awal pemecahan masalah matematika siswa. Dari hasil tes awa diperoleh 9
siswa (22,5%) yang mencapal ketuntasan belgar (nilainya = 70) dan 31 siswa (77,5%)
belum tuntas. Dari 40 siswa yang memperoleh nilai = 90 dikategorikan sangat tinggi,
siswayang memperoleh nilai 80-90 dikategorikan siswa dengan kemampuan tinggi, siswa
yang memperoleh nilai antara 65-80 dikategorikan siswa dengan kemamuan sedang,
siswa memperoleh nilai dari 55-65 dikategorikan siswa dengan kemampuan rendah dan
siswa memperoleh nilai < 54 dikategorikan sSiswa dengan kemampuan sangat
rendah.Berdasarkan data diatas, diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa masih rendah. Setelah dilakukan tes kemampuan pemecahan masalah
matematika 1 (siklus ) persentase siswa yang melewati kriteria minimal kemampuan
pemecahan masalah naik menjadi 52,5% dan pada tes kemampuan pemecahan masalah
matematika 11( siklus I1) persentase siswa yang melewati kriteria minimal kemampuan
pemecahan masal ah menjadi 85%.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa penerapan pembelgjaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X
MIA-1 SMA N 1 Siempat Nempu. Saran yang digjukan yaitu; 1) Berdasarkan hasil
penerapan pembelgjaran berbasis masalah di kelas, terjadi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa oleh sebab itu disarankan pada guru agar
menerapkan dan-mengembangkan perangkat pembelgjaran dan lembar aktivitas siswa
berbasis masalah pada topik lain atau bidang studi lain yang relevan. 2) Penerapan
pembelgjaran berbasis masaah di kelas diperlukan waktu yang lebih banyak daripada
alokas waktu yang telah ditetapkan sehinggga disarankan agar guru lebih bijaksana
dalam mengel ola waktu dan”menyediakan asesmen otentik 'yang diharapkan disalesaikan
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